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Abstrak

Penlitian ini dilatarbeelakangi oleh, media pemblajaran yang digunnakan saat ini sangatlah
terbaatas dan krang bervariiasi. Mediia yang dignakan anttara lain gloobe, gambar — gaambar,
peta, atllas (kumplan Peta), Model keraangka tubuh manusiia dan lainnya. Penggunaan
Globee, peta, dan atllas tidak maksmal, biasanya peta dipajang disudut ruang kelas, dan
globe terpaajang di atas lemari. Atlas diipakai jika siswa mendapat tugas menggammbar ulang
peta propinsi atau peta Neegara pada buku, peserta didik mulai jenuh dengan penyampaian
mateeri menggunakn metode ceraamah dan media gambar yang tidak diperbaharui sejak dua
sampai tiga tahun belakangan. Peneelitian ini bertujuuan untuk mengembaangkan mediia
interaktif Articullate Storyline 3 berbasis Kontekstual pada pembeljaran tematiik terpaadu di
kelass IV Sekolah Dasar yanng vaalid dann prakts. Penelitian ini merupakan peneltian
pengembangan (R&D) dengan model pengembangaan ADDIE. Dengan tahap Analysis
(analiisis), Design (prancangan), Development (pengembangan), Implementation (pnerapan),
dan Evaluation (evaluasi).Pengummpulan data menggunakan lembar Valiidasi oleh validaator
dan angket rspon guru beserta angket respon peserta didik. Sabjek ujii cobba pada peneltian
ini yaituu 21 peserrta ddik yang terdiiri darii 12 siswa laki — lakii dan 9 oraang siswa prempuan
di keelas IV SD Negeri 11 Tanjung Alai. Hasil penelitian dari media pembelajaran yang
dikembangkan diperoleh hasil vallidasi materi 88,3 %, validasi media 96,3 %, dan validasi
bahasa 96 % (sangat vallid ). Hasil praktiikalitas dinyatakan sangat praktiis, hal ini terlihat dari
hasil respn guruu 94,6 % (sangat prakts) dan hasil rspon dari 21 peserrta didiik 91,6 % (sangat
praktiis). Dengan demiikian dapat disimpulkan bahwa media pembelajaaran interaaktif
Articulate Storyline 3 brbasis Kontekstual pada pembeelajaran temmatik terpadu di kelas 1V
Sekolah Dasar yang dikembangkaan dinyatakan sangat valiid dan sangat prktis untuk
digunakan dalam pembeljaran.

Kata Kunci :Articulate Storyline 3, Kontekstual, Pembelajaran Tematik padu, Model ADDIE
Abstract

This research is motivated by, the learning media used today are very limited and less varied.
The media used include gloobes, pictures, maps, atlas (map clusters), models of the human
body skeleton and others. The use of globes, maps, and atlases is not optimal, usually maps
are displayed in the corner of the classroom, and globes are displayed on top of the cupboard.
Atlas is used if students have the task of redrawing provincial maps or country maps on books,
students are getting tired of delivering material using lecture methods and image media that
have not been updated for the past two to three years. This study aims to develop Contextual-
based Articullate Storyline 3 interactive media on integrated thematic learning in grade IV
Elementary School that is valid and practical. This research is a development research (R&D)
with the ADDIE development model. With the stages of Analysis (analysis), Design (design),
Development (development), Implementation (application), and Evaluation (evaluation). Data
collection using the Validation sheet by validators and teacher response questionnaires along
with student response questionnaires. The subjects of the trial test in this study were 21
students, consisting of 12 male students and 9 female students in the fourth grade of SD
Negeri 11 Tanjung Alai. The results of the research from the developed learning media
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obtained the results of material validation 88.3%, media validation 96.3%, and language
validation 96% (very valid). The results of practicality are stated to be very practical, this can
be seen from the results of teacher responses 94.6% (very practical) and the results of
responses from 21 students being educated 91.6% (very practical). Thus, it can be concluded
that the Contextual based Articulate Storyline 3 interactive learning media in integrated
thematic learning in grade IV Elementary School which was developed is declared to be very
valid and very practical to use in learning.

Keywords: Articulate Storyline 3, Contextual, Thematic Integrated Learning, ADDIE Model

PENDAHULUAN

Mutu pendidiikan dipengaaruhi oleh beberapa hal terutama kesediaan fasiliitas
belaajar, pemanfaatn waktu, dan penggunaan media pembelaajaran. mutu pendidikan akan
lebih efekktif jika pendiidik dan peserta diidik bisa lebih baik dalam menjalaankan proses
pembelajran, Agar kegiatan pemblajaran yang diciptakan menjadi lebih mennarik, maka salah
satu cara yang dapat dilakukan oleh guru pada zaman sekarang adalah dengan mencoba
mengmbangkan dan memnfaatkan mediia pemblajaran yang disesuuaikan dengan kemajjuan
teknollogi Husein, 2018 (dalam Reinita, Waldi, Farida, Putri, dan Setyaningsih, 2020 : 2).

media dapat memperrlancar stimulus resspon antar peseerta didiik dan guru sehingga
knsep dan peesan yang dipeelajari daapat tersampaiikan denngan tepat (Putri & Reinita
2020).

Darmawan (2016) (dalam Setyaningsih, Rusijono, dan Wahyudi, 2020 : 2) menyatakan
bahwa Articulate Storyline 3 merupkan sebuuah programm apliikasi yang diduukung oleh
smarrt brainwre secara simplee dengan prosdur tutoriall interaktiif membaantu pengguna
memmformat CD, web persnal maupun worrd procesing, melalui templlate yang dipubliish
baik online maupun ofliine.

Menurut Pratama (2019) (dalam Setyaningsih, Rusijono, dan Wahyudi, 2020 : 2)
Articulate Storyline 3 merupaakan perangkt lunaak yang digunkan sebagai media perseentasi
atau komuniikasi. Amiroh (2019 : 2) juga mengaatakan bhwa “Articulate Storyline 3
merupaakan salah satu meedia authoring tols yang diguunakan untuk menciptaakan media
pemblajaran interaaktif dengan konnten berupa gabungan dari gammbar, tekss, suara, graffik,
video, dan aniimasi.”Publikaasi hasiil projekk Articulate Storyline berupa media berbaasis web
yang bisa dijalankann pada berbagai perangkatt seperti tableet, labtop, maupun smartphne.

Pemanfaatan media interaaktif iini dihaarapkan akan memotiivasi peserrta diidik blajar
mandiiri, kreatiif, dan bersemangat. selaiin itu deengan mediia pembelajaaran interaktiif ini
dihrapkan dapatt mengraangi kejeenuhan peserrta didiik karena pada prosees pmblajaran
guru tidak lagi menggunakan metde cerammah melainkan menuangkan ide — ide kreatifnya
kedalam media interaktif yang disajikannya dengan melihat beberrapa hal, yaiitu materii
pemblajaran, karakter peserta diidik, dan alokassi waktu yang di sediakan.

Namun nyatanya berdasaarkan hasil obserrvasi dan wwancara yang dilakukan
seelama 3 hari pada tanggal 16 sampaii tanggal 18 november 2020 dengan 2 orang Walii
kelass IV-A dan Kelas IV-B SD Negeri 11 Tanjung Alai Lubuk Sikaping, dipeeroleh data bahwa
mediia pemblajaran yang diguunakan saat ini sanngatlah terbatas dan kuraang bervariasii.
Mediia yanng diigunakan antara laiin gloobe, gambar — gmbar, peta, atllas (kumpulan Peta),
Model kerangka tubuh manusiia dan lainnya. Hal tersbut juga diduukung dengan kterangan
dari peserta didik kelas IV-A dan kelas IV-B dengan jumllah 20 peserta didik.

Penggunaan Gloobe, petta, dan atllas tidak maksiimal, biiasanya petta hanya
diipajang disudut ruang kelass, dan gloobe diipajang di atas lemarii.Atllas digunakan jiika sswa
mendapatt tuugas menggmbar ulaang petta propinsi atau peta Neegara pada buku gambar.
Guru juga menjelaskan bahwa peserta didik mulai jenuh dengan penyampaian materi
menggunakan metode ceramah dan media gambar yang tidak diperbaharui sejak dua sampai
tiga tahun belakangan. Dari hasiil wwancara menunjukkan bahwa keterbatasan dari
penggunaan media menjadi masalah utama yang harus diperhatikan adanya.
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Berdasarkan kesenjangan tersebut penulis ingin mengemmbangkan media interaaktif
Articulate Storyline 3 berbassis Kontekstual, dimana meedia pembelajaaran interaktif
Articulate Storyline 3 ini cukup mudah dipelajari bagi pemula, terutama para guru yang telah
memiliki dasar mmbuat Ms Power Point, karena Articulate Storyline 3 memiliki fituure yang
sangat mirip dengan fiiture yang ada pada Ms Power Point. Mediia pemblajaran ini juga
memiliki kemampuan untuk menyampaikan materi pemblajaran dengan Scene dan Slide yang
akan dikombiinasikan dengan audio dan video yang dapat membuat pembelajaran lebih
menarik. Pendeekatan Kontekstual dipilih karena pendkatan ini merupakan konsep belajar
yang membantu guru mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata
siswa, dan mendorong siswa membuat hubuungan antara pengetaahuan yang dimiliikinya
dengan peneerapanya dalam kehiidupan mereka sehari — hari.sehingga dengan keterlibatan
siswa tersebut, Peseerta diidik lebih aktif dan ssemangat dalam pmbelajaran.

Penulis memilih meedia ini karena beberapa faktor yaitu softtwere ini telah tersedia
dengan formmat .exe sehingga bisa digunakan secara langsuung dalam PC / Laptop dan tidak
perlu mengiinstal ulang, serta proggram Articulate Storyline 3 dapat dipsang dan dijalaankan
pada siistem windows 7, 8 hingga wiindows 10.faktor penghambatnya yaitu karena banyak
pendidik yang usianya tidak muda lagi, jadi guru agak kesulitan menggunakan media interaktif
Articulate Storyline 3 ini, berhubung fiture yang akan digunakan cukup banyak dan bervariasi.

Berdasarkan permasalaahan yang telah dikemukkan, penuliis tertarik untuk
melakuukan peneliitian pengmbangan deengan juudul : “Pengembangan Media Interaktif
Articulate Storyline 3 Berbasiis Konteekstual pada Pemblajaran Tematik Terpadu Di
Kelas IV Sekolah Dasar”.

METODE PENELIITIAN

Penelitian ini meruupakan jenis peneliitian dan pengembaangan (Research and
Development). Peneliitian ini bertujuuan untuk menghsilkan produuk dengan kualiitas valiid
dan praaktis. Produk yang dikmbangkan dalam peneliitian ini adalah mediia intraktif Articulate
Storyline 3 berbasiis Kontekstual pada pembeelajaran temaatik terrpadu di kelas IV Sekolah
Dasar.

Modell penelitian pengembaangan yang digunaakan dallam peneliitian ini adlah
model ADDIE. Model ADDIE terdiiri dari 5 tahaap, diantaranya analisis (analysis),
desain/perancangan (design), pengembangan (development), implemeentasi
(implementation) dan umpan balik (evaluation) (Rianto & Sugianti, 2020 : 34 - 38 ) Peneelitian
ini dilaksnankan pada tanggal 7 sampai 11 juni 2021 di SD Negeri 11 Tanjung Alai. Subjek
peneliitian ini adalah 3 orang ahlli yang terdiri dari ahlii mateeri, ahli meedia san ahli bahaasa,
2 orang guruu kelas IV SD Negeri 11 Tanjung Alai dan 21 orang peeserta didiik kelas IV-B SD
Negeri 11 Tanjung Alai.

Tahap pengmbangan media pembeelajaran mengguunakan modell ADDIE. Analiisis
(analysis), desaiin/perancangan (desiign), pengembangan (development), implementasi
(implementation) dan umpan balik (evaluation).

Tahap anaalisis (analysis) meliputi pelaksnaan analisis kebutuuhan, analisis
kurikuulum (KD, Indiikator dan tujuuan pembelajaran), analisis peseerta didiik dan analiisis
tugas. Peneliti mengiidentifiikasi bahwa pengguunaan meedia pembelaajaran di SD belum
terlaksaana dengan baik. Terutama dalam penggunuaan mediia pemblajaran intraktif yang
memanfaatkan tekknologi inforrmasi dan komnikasi seperti Articulate Storyline 3 yang belum
terlaksana sama sekali.

Tahap perncangan (Design) adalah tahap merancang RPP tema 9 subtema 2
pembelajaran 1 dan 5, dan juga merancang kerangka media pembelaajaran menggunakan
Articulate Storyline 3 berbasiis Kontekstual.

Tahap pengembangan (Development) bertjuan untuk menghasilkan media pembeelajaran
interktif Articulate Storyline 3 berbasiis Kontekstual pada pemblajaran temaatik terrpadu di
kelas IV Sekolah Dasar yang telah dikeembangkan berdasarkan masukan dari para ahlii.
Kegiatan yang dilakukan pada tahaap ini, yaitu : melakukan valiidasi mediia pemblajaran yang
sudah dikeembangkan, apabila media pembelajaran yang dikembangkan belum valiid, maka
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dilakukan reviisi. Akan tetapi jika media pembelajaran sudah vaalid, maka media tersebut bisa
digunakan dalam pembelajaran.

Tahap penrapan (implementasi) meliputi pengguunaan produk yang dikembangkan
untuk diterapkan dalam proses pembellajaran yang sudah didesain dan divaliidasi. Pada
tahaap inii dimulai dengan menyiiapkan belaajar dan lingkungan yang dikondiisikan,
menggunakan produuk yang teelah dikemmbangkan ke dalaam proses pembellajaran.
Kemudian setelah penerapan media pembelajaran kepada peserta didik, maka peneliti
memberikan angkeet resspon dari guuru dan angket responn dari peserrta didiik untuk melihat
keprakktisan media pembeljaran.

Tahap evaluasii (evaluation) merupakan tahap akhir dari pelaksanaan peneelitian
menggunakan moddel ADDIE. Evaluaasi dilihat dari hasil belajar pesrta diidik menggunakan
media pembelaajaran interakitif Articulate Storyline 3 berbasis Kontekstual. Hasil belajar
diambil pada pertemuan hari terakhir dalam penelitian.

Instruumen pengumpulan daata pada peneltian ini adalah lembar valiidasi serta
angket rspon guruu dan angket resspon peseerta didik.

Data yang diambil dari penelitian adalah data dari hasil validsi media Interaktiif
Articulate Storyline 3 Berbasis Kontekstual oleh para ahli melalui uji coba berupa data
kevalidan media dan kepraktissan media pembelajaran. Dari hasil analisis media
pembelajaran yang diperoleh, dianaliisis terhadap seluruh aspeek yang disajikandalam
bentuk tabel dengan menggunakan skalla Likerrt.

Skor  Kategori

5 sangat baik

4 baik

3 sedang

2 kurang baik

1 sangat kurang baik

Modiifikasi Riduan dan Sunarto (2015) (dalam Aulia dan Masniladevi,2020 : 2)

Untuk mengukur perhitungan dan nilai akhir hasil valiiditas menggunakan rumus dari
riduwan dan Sunarto (2015 : 38) (dalam Aulia dan Masniladevi, 2020 : 2), yaitu sebagai beriikut

x=22
n
keterangan:
X = rerata
>Xi  =jumlah nilai dari tiap validator
n = jumlah validator
Kateegori Kevaliidan Media Pembeljaran
Skor Kategori Keterangan
86 — 100 % sangat baik tidak revisi/Sangat vaalid
76 — 85% baiik tidak Revisi/Valiid
60 — 75% Cukup Baik  Revisi/Cukup Valid
55 - 59% kuurang reviisi/Kurang Valiid

Baik
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< 54% sangat Reviisi/Tidak Valiid
kurangbBaik
Modifikasi dari Purwanto (2013) (dalam Auliia dan Masniladevi,2020 : 2)

Selanjutnya, Analisis data praktikaalitas yang berguna untuk menganalisis data hasil
pengamatan keterlaksanaan aangket respon guruu dan angket resspon peserta didik,
dianaliisis menggunaakan ketntuan yanng dikonfirrmasi dalam rubriik sepertii tabell beriikut
ini :

Tabell Skalla Format Peilaian
Rentang Kategorii
sangat baik
baiik
sedaang
kurang baik
Sangat kurang baik
Madifikasi dari riduwan dan sunarto (2015) (dalam Aulia dan Masniladevi, 2020 : 2)

RN WA~ O

Nilai akkhir perhitungan dan angkett dianalsis dengan menggunakan rumus dari
ngalim (2013 : 102) (dalam Aulia dan Masniladevi, 2020 : 2) yaitu :
NA == x 100
SM
Keterangan :
NA =Nilai perrsen yang dicari atau diharrapkan
R =skor mentah yang diperoleh peserta didik
SM = skor maksiimum
100 = bilangan tettap

Kategori Kepraaktisan Mediia Pemblajaran

Rentang (100%) Kategorii

86 — 100 sangat praktis
76 — 85 praktis

60— 75 cukup praktis
55 - 59 kurang praktis
00-54 tidak praktis

Modiifikasi dari Ngalim (2013 : 103) (dalam aulia dan Masniladevi,2020 : 2)

HASIIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengembaangan mediia interaktiif Articulate Storyline 3 berbasis Kontekstual
pada pemblaajaran tematiik terrpadu di keelas IV SD Negeri 11 Tanjung Alai dilakuukan
dengan 5 tahapan, vyaitu tahap analiisis (analysis), desain/perancaangan (design),
pengembangan (development), implementasi (implementation) dan evaluasii (evaluation).

Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analiisis yang dilakukan yaitu : (1) Analiisis kebutuhan, ini diilakukan untuk
mengetahui kebutuuhan, kelebiihan dan kekurangan media pembeelajaran yang sudah ada
dan digunakan di kelas 1V Sekolah Dasar. Analisiis kebutuhan yang peneliiti lakkan adalah
dengan melakukan observasi dan studi pendahuluan ke kelas IV SD Negeri 11 Tanjung Alai.
Hasil analisis kebutuhan yang ditemukan yaitu : (a) peserta diidik membutuhkan media
pembelajaran, (b) Peserrta didiik membutuhkan mediia pembelaajaran yang dapat menarik
miinat belajar, (c) Peserrta didik membutuhkan media pembeelajaran yang memiliki tampilan
menarik dengan berbasis Kontekstual sehingga diharapkan dapat membuaat peserta diidik
semakiin semangat dalam proses pembelaajaran.
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(2) analisis kurikulum, ini bertujuuan untuk mendapatkan gambaran rancangan yang cocok
dalam mengmbangkan mediia pembelajaran agar sesuai dengan kurikulum 2013. (3) analisis
peserta diidik, tujuuan dilakukannya analisis peserta didik yaiitu untuk mnelaah karakteriistik
peserta didik Sekollah Dasar serrta prosess perkmbangannya. Proses perkemmbangan yng
dimiliiki peserta didik tentu berrbeda sesuaii dngan rentaang usiia yang merka miliiki. Peserta
didik kelas IV SD merrupakan peserta didik pada renntang usia 7-11 tahun, proses berfikir
pada fase usia 7-11 tahun sudah mulaii menyerupaii cara berfikir orrang dewsa karena
kemammpuan mereka yang suudah cukup berkmbang pada hal-hal yang bersifat absstrak
(Sanjaya,2014).

Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan adalah tahap dalam merancang media interaktif Articulate
Storyline 3 berbasis Kontekstual pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV Sekolah
Dasar. Media Pembelajaran yang dirancang meliputi : (1) Menyiapkan RPP tema 9 subtema
2 pembelajaran 1 dan 5, (2) Menyiapkan soal evaluasi dan kunci jawaban, (3) Menyiapkan
labtop dan jaringan internet, (4) Mendownload aplikasi Articulate Storyline 3 melalui situs
resmi, (5) Membuat media interaktif menggunakan Articulate Storyline 3 berbasis Kontekstual.

Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangaan, mediia pemblajaran interaktiif Articullate Storyline 3 berbasis
Kontekstual pada pembellajaran tematiik terpadu yang telah selesai dirancang kemudian
dilakukan kegiatan valiidasi oleh para ahlii sesuai dengan bidangnya yang terdiri dari tiga
orang valiidtor ahlii yaitu ahli Bahaasa, ahli mediia, dan ahli materi dengan cara memberikan
angkett validasi dan memperlihatkan media pembellajaran yang sudah diirancang untuk dapat
dinilai, Kemudiian dilakukan reviisi terhadap mediia pembellajaran berdasarkan saran — saran
yang telah diberikan oleh validator.

Tahap Penerapan (Implementation)

Pada tahap penerapan, prodduk yang telah divalidasi dan dinyattakan layak untuk
digunakan olleh ketiga dosen ahlii kemudian diuji cobakan untuk melihat kepraktisan dalam
penggunaan media pembelajaran yang sudah dikembangkan. Kegiatan ini dilakukan dengan
cara melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan media Articulate Storyline 3 berbasis
Kontekstual yang ditayangkan melalui infocus. Untuk melihat tingkat kepraktisan media
pembelajaran yang dikembangkan dapat dilihat melalui pengisian angket praktilitas respon
guru dan angket praktilitas respon peserta didik.

Mediia pembellajaran yang sudah dikmbangkan kemudian diterapkan pada subjek
penelitian yaitu peserrta didiik kelas IV-A SD Negeri 11 Tanjung Alai dengan jumlah 21 orrang
yang terdiiri darii 12 orrang laki — lakii dan 9 orrang permpuan, serta 2 orang guru kelas IV SD
Negeri 11 Tanjung Alai. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 7 dan 11 juni 2021, adapun
tujuan dilakukannya tahap implementasi ini adalah unttuk mengetahuii laayak atau tidaknya
media yang dikmbangkan untuk digunakan dan membantu mengatasi permasalahan —
permasalahan yang terdapat pada studi pendahuluan.

Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi adalah tahap akhir dari pelaksanaan penelitian. Pada tahap ini, peneliti
memberikan lembar angkett resspon guruu dan angket resspon peserta ddik untuk
mengetahui praktiis atau tidaknya media pembelajaran yaang dikembangkan serta
menganalisis hasil resspon guuru dan peserta diidik.

Valiidasi Mediia Pemblajaran

Media pembelaajaran yang sudah divaliidasi, selanjutnya direviisi sesuai dengan
sarran dan masukkan darii dosen valiidator. Hasil sarran dan massukan darii dossen valiidator
ditambahkan dan dijadikan perbaikan dalam media pembelajaran sehingga menghasilkan
meedia pembeljaran yang valiid dan siap untuk diterapkan. Uji kevaliidan media pemblajaran

Jurnal Pendidikan Tambusai 9858




ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 9853-9859
ISSN: 2614-3097(online) Volume 5 Nomor 3 Tahun 2021

yang peneliiti kembangkan divaliidasi oleh : ibu Dea Stivani Suherman, S.Pd., M. Pd sebagai
validator ahli materi, bapak Drs. Yunisrul, M.Pd sebagai valiidator mediia dan ibu Nur Azmi
Alwi, S.S., M.Pd sebagai validator ahli bahasa. Uji validasi dilakukan dengan dua tahap, yaitu
tahap validasi awal dan tahap validasi akhir.

Nilai rata — rata keseluruhan hasil valiidasi mediia pembellajaran interaktif Articullate
Storyline 3 berbasis Kontekstual yang divaliidasi oleh ahlii materii, ahli mediia dan ahlli bahasa
adalah dengan persentase sebesar 93,53% (sangat valid) dengan kategoro “sangat valid”. Uji
validitas materi mendapatkan persentase sebesar 88,3% (sangat valid), uji validitas media
mendapatkan persentase 96,3 %, dan uji validitas bahasa mendapatkan persentase 96%
(sangat valid).

Praktikaliitas Media Pembeelajaran

Untuk melihat kepraktiksan media pembelajaran dapat dilihat dengan cara
membagikan angkett resspon guuru dan angket respon peserrta diidik. Pengambilan resspon
guruu dan peserrta didiik dilakukan di SD Negeri 11 Tanjung Alai pada 2 orang guru dan 21
peserta didik kelas IV-B pada tanggal 11 juni 2021. Berdasarkan perhitungan lembar
praktikalitas dari respon guru mendapatkan persentase 94,6% dengan kategori “sangat
praktis”. dan perhitungan lembar praktikalitas respon peserta didik mendapat persentase
91,6% dengan kategori “sangat praktis”.

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat dilihat bahwa media interaktif Articulate
storyline 3 berbasis Kontekstual paada pembellajaran tematiik terpaadu di kelas IV Sekollah
Dasar dinyatakan sangat praktiis dan layak untuuk digunakaan dalam pembellajaran di SD.

SIMPULAN

Valiiditas media inteeraktif Articulate Storyline 3 berbasis Kontekstual pada
pmbelajaran temaatik terpaadu di kelas IV Sekolah Dasar dinyatakan valiid dengan
memperoleh hasil rata — rata dari 3 dosen validator ahli sebesar 93,53% yang berarti media
interaktif Articulate Storyline 3 berbasis Kontekstual layak digunakan. Hasil uji praktiklitas
yang dilakukan, dapatt diliihat mediia pembellajaran yang dikmbangkan sudah praktis dengan
kategorii sangat praktis. Hal inni dapat dilihat darri respon guru SD Negeri 11 Tanjung Alai
dengan perolehan nilai 94,6% dan respon peserrta didiik kelass IV yang berjumlah 21 orrang
memperoleh nilai 91,6% dengan kategori sangatt praktiis. Hal inni menunjjukan bahwa mediia
pembelajaran yanng dikmbaangkan menariik dan dapatt membanttu dallam prosses
pembellajaran.
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